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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data dan informasi tentang prevalensi penyakit Surra di
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Penyakit Surra adalah penyakit pada ternak dan hewan liar yang
disebabkan oleh Trypanosoma evansi. Jenis pemeriksaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pemeriksaan parasitologis dengan ulas darah melalui pewarnaan giemsa dan metode Microhematocrit
Centrifugation Technique (MHCT). Deteksi T. evansi dinyatakan positif melalui hasil pengamatan ulas darah
jika nampak struktur tripomastigote dan undulating membran pada bagian posterior, sedangkan dengan uji
MHCT ditunjukkan dengan adanya pergerakan dari T. evansi karena memiliki flagella bebas panjang. Hasil
pemeriksaan dari 64 sampel darah sapi potong diperoleh hasil negatif. Angka prevalensi di lokasi penelitian
adalah 0%. Faktor pemicu tidak timbulnya penyakit Surra pada ternak sapi potong dilihat dari keberadaan
vektor, manajemen pemeliharaan, fase infeksi T. evansi dalam tubuh host, kondisi tubuh dari host, dan waktu
viabilitas T. evansi dalam sampel darah.

Kata kunci: Surra, Trypanosoma evansi, MHCT, prevalensi, sapi potong

Abstract

This study aims to present data and information about the prevalence of Surra disease in Cluring
District of Banyuwangi Regency. Surra disease is a parasitic disease of most domesticated animals and some
wild species caused by Trypanosoma evansi. The results of the sample were determined through the observation
of the blood smear with giemsa staining and the Microhematocrit Centrifugation Technique (MHCT) method.
The results of examination with blood smear were tested positively if the tripomastigote structure and
undulating membrane were seen posteriorly, whereas the MHCT test was shown by the presence of T. evansi
because it had flagella. The examination of the 64 blood samples of cattle obtained the negative results. The
number of prevalence at the study sites was 0%. The influence factor that Surra disease was not arisen toward
cattle can be seen from the external factor such as environment condition, the existence of vector, and
management of livestock raising, whereas the internal factor namely infection phase of T. evansi in the host’s
body, immunity of the host, and viability time of T. evansi in blood samples.
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PENDAHULUAN 2015). Penyakit Surra disebabkan oleh protozoa

darah T. evansi yang ditransmisikan secara

Penyakit Surra merupakan penyakit pada  mekanis dan nonsiklik oleh lalat penghisap darah
ternak dan hewan liar yang disebabkan oleh  seperti Stomoxys, Tabanus, Haematopota,
protozoa darah Trypanosoma evansi (Dewa, Haematobia, Hippobosca, dan Chrysops (Yadav
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et al., 2016). Hewan yang sangat rentan
terserang penyakit Surra adalah unta dan kuda,
namun pada dasarnya semua hewan peliharaan
rentan, karena T. evansi ditransmisikan secara
mekanis oleh lalat penghisap darah dengan
menggigit (Murrina, 2015). Hewan domestik
yang rentan juga adalah sapi, kerbau, kambing,
domba, babi, anjing, dan kucing (Fahrimal,
dkk., 2013).

Penyakit Surra pada sapi dan kerbau bersifat
kronis, tetapi dalam kondisi tertentu seperti
kurang pakan dan hewan mengalami stres,
keganasan penyakit akan meningkat dengan
mortalitas hingga 80% (Mufasirin, dkk., 2016).
Penyakit Surra secara umum menunjukkan
adanya gejala penurunan nafsu makan, demam,
anemia, ikterus, dan kematian (Gebreyohannes
and Legesse., 2014).

Dargantes et al (2009) menyebutkan gejala
penyakit Surra diantaranya adalah anemia,
penurunan berat badan yang signifikan,
kelemahan otot, bisa terjadi abortus dan
infertilitas pada kerbau, pada sapi penyakit
berjalan kronis tetapi mortalitas tinggi dan bisa
berlangsung selama 2 tahun, dalam fase subakut
dan akut kematian bisa terjadi dalam 2 minggu —
2 bulan, terjadi pembengkakan oedematous pada
bagian bawah perut dan kaki, pembengkakan
kelenjar limfa, dan tanda-tanda gangguan saraf
seperti kepala miring, berputar — putar, dan
kebutaan.

Gejala klinis yang dapat diamati umumnya
hewan mengalami demam, lesu, nafsu makan
berkurang, adapun pada hewan yang infeksi
penyakit berjalan kronis menunjukkan anemia,
kurus, bulu rontok, busung di sekitar Os
mandibula  dan anggota gerak kaki, dan
akhirnya akan mati (Pathak and Narendra, 2005).

Kerugian ekonomi yang sangat besar,
disebabkan mahalnya obat penyakit Surra,
patogenitas cukup tinggi, penurunan
produktivitas ternak, dan banyaknya hewan mati
dengan estimasi kerugian bisa mencapai US$
30.000.000 (Angara et al., 2014).

Penyakit Surra pada sapi tidak patognomonis
dan umumnya bersifat kronis vyaitu bersifat
menahun dan apabila infeksi T. evansi telah
masuk ke dalam cairan cerebrospinal akan

menunjukkan gejala saraf seperti tubuh kaku,
berputar — putar, dan beberapa kasus dapat
menyebabkan kematian (Derakhshanfar et al.,
2010). Kematian ternak dapat disebabkan oleh
anemia berat akibat infeksi T. evansi (Subekti,
dkk., 2013).

Laporan kejadian Maret 2017 oleh Dinas
Pertanian ~ Kabupaten Banyuwangi bahwa
populasi sapi di Kab. Banyuwangi terdapat 2
ekor yang menderita penyakit Surra di
Kecamatan Cluring (Sugiyanto, 2017). Laporan
kejadian tersebut meskipun tingkat kejadian
masih kecil, tetapi Banyuwangi adalah wilayah
endemik penyakit Surra, sehingga perlu
dilakukan penelitian prevalensi penyakit Surra.

METODE PENELITIAN

Pengambilan  sampel dilaksanakan di
Kecamatan Cluring vyaitu desa Benculuk,
Cluring, Plampangrejo, dan  Sembulung.

Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 8-
15 Januari 2018, kemudian pemeriksaan ulas
darah dengan pewarnaan giemsa dilakukan di
Laboratorium Instrumen Universitas Airlangga
Banyuwangi. Uji MHCT dilakukan pada tanggal
9-16 Januari 2018 di Departemen Parasitologi

Fakultas Kedokteran Hewan  Universitas
Airlangga Surabaya.
Bahan-bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sampel darah sapi 3 ml,
alkohol 70%, kapas, tissue, plastisin, methanol
absolut, oil emersi, dan larutan giemsa 10%.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tabung vacutainer dengan antikoagulan
EDTA ukuran 3 ml, needle vacutainer ukuran
21G, holder vacutainer BD, objek glass, kotak
preparat, giemsa stain, beker ukuran sedang, cold
box, ice gell, kulkas, mikroskop olympus CX23,
pipet kapiler mikrohematokrit tanpa
antikoagulan  (bertanda  biru), hematokrit
centrifugation. Jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 64 sampel.

Penelitian  ini  menggunakan  metode
deskriptif dengan memberikan uraian mengenai
kejadian penyakit Surra pada sapi potong.
Keberadaan parasit darah T. evansi dapat
dideteksi dengan pemeriksaan parasit melalui
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metode ulas darah dengan pewarnaan giemsa
dan dilakukan pula uji Microhematocrit
Centrifugation Technique (MHCT). Prevalensi
dihitung dari hasil positif atau negatif dari
pemeriksaan sampel darah yaitu dinyatakan
positif apabila terdapat protozoa darah T. evansi
dalam sampel yang ditentukan melalui
pengamatan dari ulas darah dengan pewarnaan
giemsa dan uji MHCT. Deteksi T. evansi
dinyatakan positif melalui pewarnaan giemsa
jika hasil pengamatan pada mikroskop nampak
struktur tripomastigote dan undulating membran
pada bagian posterior, sedangkan dengan uji
MHCT ditunjukkan dengan adanya pergerakan
dari T. evansi karena memiliki flagella bebas
panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh sampel menunjukkan hasil negatif
berdasarkan pemeriksaan parasitologis dengan
metode pewarnaan giemsa dan MHCT.
Pemeriksaan secara parasitologis pada seluruh
sampel menunjukkan tidak adanya T. evansi
sehingga dinyatakan negatif artinya prevalensi
kejadian penyakit Surra di Kecamatan Cluring
Kabupaten  Banyuwangi  melalui  metode
pemeriksaan dalam penelitian ini adalah 0%.
Pengisian kuosioner dilakukan dengan observasi
dan wawancara langsung kepada peternak. Hasil
observasi pada sapi potong di Kecamatan
Cluring secara umum menunjukkan kondisi yang
baik. Beberapa sapi dengan kondisi sakit antara
lain 4 ekor mengalami diare, 4 ekor mengalami
gangguan reproduksi, 1 ekor ternak memiliki
bulu rontok, membran serosa (kelopak mata dan
lubang hidung) haemorrhage, dan 1 ekor sangat
kurus. Data kuosioner tersebut ditampilkan
dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Hasil Pemeriksaan dan Olahan Kuosioner

No Deskripsi Hasil Deskripsi
Kondisi Ternak

1 1. Sehat 86% (55/64)
2. Sakit 14% (9/64)
Bentuk Pemeliharaan

5 1. Intensif 90% (35/39)
2. Konvensional 0% (0/39)
3. Semi-intensif 10% (4/39)
Kebersihan Kandang

3 1. Sering dibersihkan 75% (29/39)
2. Jarang dibersihkan 25% (10/39)
Desinfeksi

4 1llya 54% (22/39)
2. Tidak 46% (17/39)
Perawatan Ternak

5 1. Injeksi Vitamin 61% (24/39)
2. Pakan Tambahan / Suplemen  39% (15/39)

Pengalaman Beternak Sapi Potong

6 1. <5 tahun 10,25 % (4/39)
2.6 - 20 tahun 33,3 % (13/39)
3. > 20 tahun 56,41% (22/39)
Pekerjaan Utama sebagai Peternak

7 1llya 65,6% (42/64)
2. Tidak 34,3% (22/64)
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Penyebab tidak terdeteksinya T. evansi dari
pemeriksaan tersebut dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal (Pereira et al, 2017).
Faktor eksternal berasal dari kondisi lingkungan
kandang di lokasi penelitian. Kondisi tersebut
ditunjukkan dalam data kuosioner, yaitu sekitar
34 dari 39 peternak atau sekitar 87% peternak di
Kecamatan Cluring melakukan desinfeksi
kandang dan penyemprotan insektisida serta
peternak yang memperhatikan  kebersihan
kandang yaitu 29 dari 39 peternak atau sekitar
75%, sehingga hal ini dapat menghindari vektor
yang terdapat di sekitar kandang. Faktor iklim
dan curah hujan mempengaruhi penyebaran
vektor karena waktu pengambilan sampel
dilakukan pada bulan Januari bertepatan saat
musim  hujan  yang  mendukung  bagi
perkembangan vektor, seperti kelembaban yang
tinggi dan suhu yang ideal 32-35°C bagi
pertumbuhan lalat dan saat musim berganti
terjadi peningkatan populasi dan aktivitas lalat.

Oematan dkk (2016) menyatakan bahwa
aktivitas lalat Tabanus meningkat pada musim
kemarau dibandingkan pada musim hujan, selain
itu Tabanus bersifat diurnal dan aktif pada
kondisi lingkungan panas dengan intensitas sinar
matahari yang tinggi dan periode larva lalat
Tabanus membutuhkan waktu yang panjang
dalam melengkapi siklus hidupnya rata-rata 1-11
minggu dengan masa hidup dewasa dapat
mencapai 35 hari. Faktor eksternal selanjutnya
adalah lama penyimpanan sampel.

Fahrimal dkk (2013) menyebutkan bahwa
viabilitas dari T. evansi sangat dipengaruhi oleh
waktu karena makin lama waktu tunggu dari
sampel maka semakin lemah T. evansi.
Penyebab tidak ditemukannya T. evansi pada
seluruh sampel dapat juga diamati dari faktor
internal yaitu kondisi host (Croof, et al., 2017).

Sampel darah yang diambil dari 64 ekor sapi
mayoritas memiliki kesehatan yang baik. Data
kuosioner menunjukkan bahwa dari 64 sampel
darah sapi yang dimiliki oleh 39 orang peternak
menunjukkan kondisi ternak yang sehat dengan
persentase 84,3% dan sakit 15,6%.. Persentase
pengalaman beternak dan peternak sebagai
pekerjaan utama adalah >61%,
peternak di Kecamatan

sehingga
Cluring  memiliki

kepedulian yang tinggi terhadap ternaknya,
diantaranya dengan  baiknya  komunikasi
peternak dan dokter hewan serta pemberian
injeksi vitamin secara teratur oleh dokter hewan
setempat. Faktor kekebalan tubuh merupakan
faktor internal yang biasanya melibatkan faktor
fisik dan biokimia, misalnya nutrisi akan
mempengaruhi kekebalan host terhadap infeksi
parasit (Daris, 2015).

Ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok dan kebutuhan produksinya dapat
diperoleh dari kandungan air, energi, protein,
mineral, dan vitamin dalam pakan (Permana,
2014). Pemberian pakan yang baik seperti yang
dilakukan oleh peternak di Kecamatan Cluring
dapat mengurangi risiko timbulnya penyakit
Surra pada ternak disebabkan oleh pemberian
injeksi vitamin dan terpenuhinya kebutuhan
tersebut bagi perkembangan ternak memicu
ketahanan kekebalan tubuh ternak (Pathak,
2009).

Pemeriksaan yang menunjukkan hasil
negatif pada penelitian ini bisa disebabkan oleh
kegagalan T. evansi berkembang biak akibat
tidak mampu beradaptasi dalam tubuh host
(Birhanu et al., 2016).

Faktor selanjutnya adalah perkembangan
penyakit pada saat pengambilan sampel tersebut
belum berada dalam fase parasitemia. Penyakit
Surra pada sapi potong umumnya berjalan kronis
sehingga masa inkubasi berjalan 3-6 bulan
(Ekawasti, dkk., 2016). Parasitemia sangat tinggi
variasinya selama masa infeksi, antara lain:
tinggi pada awal infeksi, rendah selama infeksi
berjalan kronis, dan hampir tidak ada pada
hewan pembawa agen (carrier) (Ghaffar et al.,
2016). Pemeriksaan laboratorium dengan kedua
metode dalam penelitian ini tidak bisa selalu
mendeteksi infeksi, karena tingkat parasitemia
sering rendah dan berfluktuasi khususnya selama
tahap kronis (Jose, 2017). Tingkat parasitemi
yang fluktuatif dapat disebabkan oleh
kemampuan T. evansi yang dapat bersembunyi
di dalam kelenjar limfe dan parasit ini berada
dalam aliran darah untuk mengambil glukosa
darah sebagai sumber energi (Subronto, 2006).
Pola parasitemia yang fluktuatif dengan ciri
meningkat tajam kemudian beberapa saat
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menurun tajam bahkan hilang dari darah perifer
dan kembali meningkat tajam dapat terjadi
beberapa periode dalam siklus hidup T. evansi
disebut sebagai pola undulating parasitemia
(Subekti, dkk., 2013).

Fase perkembangan penyakit Surra dapat
ditelusuri berdasarkan siklus hidup dari T. evansi
dalam tubuh host. Agen T. evansi tidak
melakukan perkembangan siklus hidup di dalam
tubuh lalat, melainkan hanya tinggal di probosis
vektor dan bertahan %6-12 jam, kemudian
ditularkan ke host melalui gigitan lalat
(Rodrigues et al., 2014). Saat memasuki
peredaran darah T. evansi segera melakukan
pembelahan biner dan penderita mengalami
parasitemia. T. evansi dalam siklus hidupnya
hanya terdapat satu stadium. Masa inkubasi pada
setiap host bervariasi, rata-rata 5-60 hari pada
infeksi akut seperti pada kuda dan kerbau,
sedangkan pada sapi masa inkubasi berlangsung
lebih lama yaitu 3 bulan (Mekata et al., 2013).
Masa inkubasi tersebut, kemudian berlanjut
dalam waktu +14 hari akan ditemukan parasit
yang beredar dalam sirkulasi darah (parasitemia)
(Garba et al., 2016). Manifestasi klinis penyakit
Surra dapat berupa gejala demam berulang
(intermitten) akibat parasitemia (Walden et al.,

2014).

Faktor eksternal dan faktor internal adalah
faktor yang saling berhubungan dalam
mempengaruhi  hasil  penelitian ini, tidak

ditemukannya T. evansi terutama disebabkan
oleh faktor internal dan didukung oleh adanya
faktor eksternal. Prevalensi penyakit Surra 0%
yang ditemukan dari hasil penelitian ini dapat
pula disebabkan hewan sampel tidak terinfeksi
oleh T. evansi, sehingga hewan sampel memang
bebas dari penyakit Surra.

KESIMPULAN

Prevalensi penyakit Surra pada sapi potong
adalah 0% berdasarkan hasil pemeriksaan
parasitologis melalui pewarnaan giemsa dan uji
MHCT, karena tidak adanya agen Trypanosoma
evansi pada sampel darah yang diamati.
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